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This study aims to analyze the development strategy of Micro, Small, 
and Medium Enterprises (MSMEs) in marketing cake products in Air 
Batu Village, Renah Pembarap District, Merangin Regency. The 
research is motivated by the limited marketing strategies 
implemented by MSME entrepreneurs, who predominantly rely on 
conventional marketing methods, resulting in restricted market reach 
and suboptimal business competitiveness. This study employed a 
qualitative approach with a descriptive research design. Data were 
collected through observation, in-depth interviews, and 
documentation involving purposively selected MSME owners. Data 
were analyzed using the stages of data reduction, data display, and 
conclusion drawing, supported by a SWOT (Strengths, Weaknesses, 
Opportunities, and Threats) analysis to identify internal and external 
factors influencing business development. The findings reveal that 
the marketing strategies adopted by MSMEs are still dominated by 
direct selling and word-of-mouth promotion, while the utilization of 
digital marketing remains limited due to low digital literacy, limited 
financial resources, and a lack of product innovation. The SWOT 
analysis indicates that MSMEs possess several strengths, including 
product quality, distinctive taste, affordable prices, and easy access 
to raw materials. However, their major weaknesses include traditional 
marketing practices, limited human resource capacity, and 
inadequate product packaging. Meanwhile, opportunities arise from 
the rapid development of digital technology, increasing consumer 
demand, and government support for MSMEs, whereas threats 
include intensifying market competition and changing consumer 
preferences. The recommended development strategies include 
optimizing digital marketing, enhancing entrepreneurs' competencies 
through training, improving product and packaging innovation, and 
strengthening collaboration with government agencies and business 
support institutions. These strategies are expected to enhance 
business competitiveness, expand market reach, increase 
entrepreneurs' income, and promote the sustainable development of 
local MSMEs. 
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PENDAHULUAN 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran strategis 

dalam pembentukan karakter, penguatan nilai keagamaan, serta pemberdayaan 
masyarakat. Dalam perkembangannya, pesantren tidak lagi terbatas pada fungsi 
pendidikan dan dakwah, tetapi juga mulai mengambil peran dalam aktivitas sosial dan 
ekonomi. Perluasan fungsi ini mendorong pesantren untuk membangun sistem 
pembiayaan yang mandiri agar tidak bergantung pada bantuan eksternal dalam 
memenuhi kebutuhan operasionalnya (Hidayati et al., 2024). 

Secara nasional, jumlah pesantren di Indonesia terus mengalami peningkatan. 
Data Kementerian Agama Republik Indonesia (2025) mencatat terdapat 42.391 
pesantren dengan lebih dari 1,3 juta santri. Meskipun demikian, pertumbuhan 
kuantitas tersebut belum sepenuhnya diiringi dengan tingkat kemandirian ekonomi 
yang memadai. Banyak pesantren masih menghadapi kendala permodalan, lemahnya 
manajemen kelembagaan, serta belum optimalnya pengembangan unit usaha 
produktif (Irfany, 2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa penguatan ekonomi 
pesantren masih menjadi agenda strategis dalam pembangunan pendidikan Islam. 

Penguatan peran ekonomi pesantren juga telah memperoleh legitimasi melalui 
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pesantren, yang menegaskan 
pentingnya pemberdayaan ekonomi sebagai bagian dari pengembangan 
kelembagaan. Kementerian Agama bahkan telah menginisiasi Program Kemandirian 
Pesantren yang menginkubasi ribuan pesantren dan mendorong pembentukan Badan 
Usaha Milik Pesantren (BUMP). Namun demikian, tidak seluruh pesantren mampu 
mengoptimalkan potensi tersebut secara berkelanjutan (Kementerian Agama 
Republik Indonesia, 2024). 

Salah satu pendekatan yang dinilai potensial dalam memperkuat kemandirian 
ekonomi pesantren adalah pengembangan agribisnis berbasis potensi lokal. Sektor 
agribisnis memiliki karakteristik yang relatif fleksibel, dapat dikembangkan secara 
bertahap, serta selaras dengan prinsip ekonomi Islam yang menekankan 
produktivitas, keberlanjutan, dan pengelolaan harta secara bertanggung jawab 
(Kurniady et al., 2024). Selain itu, pengembangan agribisnis juga relevan dengan 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), 
khususnya dalam aspek pengentasan kemiskinan, penciptaan lapangan kerja, dan 
ketahanan pangan. 

Provinsi Jambi merupakan salah satu daerah dengan potensi agrikultur yang 
cukup besar, terutama pada komoditas perkebunan sawit, karet, hortikultura, dan 
perikanan air tawar. Di sisi lain, jumlah pesantren di Provinsi Jambi mencapai lebih 
dari 400 unit dengan puluhan ribu santri (Kementerian Agama Provinsi Jambi, 2024). 
Kondisi ini menghadirkan peluang sekaligus tantangan bagi pesantren, terutama di 
wilayah urban seperti Kota Jambi yang memiliki keterbatasan lahan dan tingginya 
biaya operasional. 

Pondok Pesantren Qoryatulhuffazh Kota Jambi merupakan salah satu 
pesantren yang mengembangkan unit usaha berbasis agribisnis sebagai strategi 
kemandirian ekonomi. Sejak berdiri pada tahun 2019, pesantren ini mengalami 
peningkatan jumlah santri secara signifikan hingga mencapai 358 santri pada tahun 
2025. Peningkatan tersebut berdampak pada meningkatnya kebutuhan operasional 
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lembaga. Untuk menjaga keberlanjutan, pesantren mengembangkan berbagai unit 
usaha, antara lain budidaya bibit sawit, pertanian hortikultura, perikanan lele dan patin, 
peternakan ayam petelur, serta koperasi pesantren. Unit usaha ini tidak hanya 
menjadi sumber pendapatan, tetapi juga media pembelajaran kewirausahaan bagi 
santri melalui pendekatan learning by doing. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas pemberdayaan ekonomi 
pesantren melalui pengembangan unit usaha dan pendekatan manajerial (Rahayu et 
al., 2022; Yudo et al., 2023; Susanto, 2021). Namun, sebagian besar penelitian 
tersebut masih berfokus pada sektor ritel atau koperasi, serta belum secara spesifik 
menempatkan agribisnis sebagai basis utama kemandirian ekonomi pesantren. Selain 
itu, kajian empiris yang menerapkan analisis SWOT secara komprehensif pada 
konteks pesantren di Kota Jambi, khususnya Pondok Pesantren Qoryatulhuffazh, 
masih terbatas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
efektivitas pengelolaan agribisnis dalam mewujudkan kemandirian ekonomi 
pesantren, mengidentifikasi faktor pendorong dan penghambat yang memengaruhi 
pengembangannya, serta merumuskan strategi penguatan kemandirian ekonomi 
berbasis agribisnis melalui pendekatan SWOT. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan ekonomi pesantren serta 
menghasilkan rekomendasi strategis yang aplikatif dan berkelanjutan sesuai dengan 
prinsip ekonomi Islam dan SDGs. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teoritis 
2.1.1 Pembangunan Ekonomi dalam Perspektif Konvensional dan Islam 

Pembangunan ekonomi merupakan proses perubahan struktural yang ditandai 
oleh peningkatan kapasitas produksi, transformasi kelembagaan, serta peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Dalam perspektif klasik, Adam Smith menekankan 
pentingnya pembagian kerja (division of labour), akumulasi modal, dan mekanisme 
pasar sebagai faktor utama pertumbuhan ekonomi. Spesialisasi kerja diyakini mampu 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas sehingga mendorong ekspansi usaha secara 
berkelanjutan. 

Joseph A. Schumpeter kemudian memperluas konsep tersebut dengan 
menempatkan inovasi sebagai motor pembangunan ekonomi. Menurutnya, 
pembangunan terjadi ketika entrepreneur melakukan pembaruan melalui penciptaan 
produk baru, metode produksi baru, pembukaan pasar baru, atau reorganisasi usaha. 
Dalam konteks kelembagaan pesantren, kepemimpinan kiai dan pengelola dapat 
diposisikan sebagai agen perubahan yang menginisiasi inovasi ekonomi melalui 
pengembangan unit usaha berbasis agribisnis. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, pembangunan tidak hanya diukur dari 
pertumbuhan material, tetapi juga dari tercapainya kemaslahatan (maslahah). Model 
pembangunan Ibnu Khaldun menekankan pentingnya hubungan antara sumber daya 
manusia, kekayaan, dan keadilan sebagai fondasi pembangunan. Sementara itu, 
pendekatan maqashid syariah menempatkan perlindungan harta (hifzh al-mal) 
sebagai salah satu tujuan utama syariat. Pengelolaan harta secara produktif dan 
bertanggung jawab menjadi bagian dari upaya menjaga keberlangsungan kehidupan 
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umat. 
Dengan demikian, pembangunan ekonomi dalam konteks pesantren tidak 

hanya berorientasi pada peningkatan pendapatan, tetapi juga pada pembentukan 
sistem ekonomi yang adil, produktif, dan sesuai dengan nilai-nilai syariah. 
 
2.1.2 Teori Agribisnis 

Agribisnis merupakan sistem kegiatan ekonomi yang mencakup seluruh 
rangkaian aktivitas pertanian mulai dari penyediaan sarana produksi, proses 
budidaya, pengolahan hasil, hingga distribusi kepada konsumen. Agribisnis tidak 
hanya terbatas pada kegiatan produksi, tetapi juga melibatkan aspek manajerial, 
kewirausahaan, dan pemasaran dalam satu sistem yang terintegrasi. 
Secara konseptual, sistem agribisnis terdiri atas tiga subsistem utama, yaitu: 

1. Subsistem hulu (penyediaan input seperti bibit, pupuk, dan pakan), 

2. Subsistem on-farm (proses budidaya atau produksi), dan 

3. Subsistem hilir (pengolahan dan pemasaran hasil). 

Keterpaduan antar subsistem tersebut menentukan keberhasilan usaha 
agribisnis. Pengelolaan yang tidak seimbang antara produksi dan pemasaran, 
misalnya, dapat menyebabkan inefisiensi dan menurunkan daya saing usaha. 

Dalam perkembangannya, agribisnis modern menekankan nilai tambah, 
efisiensi biaya, inovasi, serta keberlanjutan lingkungan. Selain menghasilkan 
keuntungan ekonomi, agribisnis juga dapat menjadi sarana pemberdayaan 
masyarakat dan penciptaan lapangan kerja. Dalam konteks pesantren, agribisnis 
memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai sumber pendapatan lembaga sekaligus media 
pembelajaran kewirausahaan bagi santri melalui pendekatan praktik langsung 
(learning by doing). 

Oleh karena itu, pengembangan agribisnis di pesantren harus memperhatikan 
aspek manajemen, sumber daya manusia, akses pasar, serta strategi pengembangan 
yang terarah agar mampu mendukung kemandirian ekonomi secara berkelanjutan. 
 
2.1.3 Kemandirian Ekonomi Pesantren 

Kemandirian ekonomi pesantren merupakan kemampuan lembaga dalam 
memenuhi kebutuhan operasionalnya melalui pemanfaatan sumber daya internal 
secara produktif dan berkelanjutan. Kemandirian ini tidak hanya bermakna 
kemampuan finansial, tetapi juga mencerminkan otonomi kelembagaan dalam 
menjalankan fungsi pendidikan dan dakwah tanpa ketergantungan berlebihan pada 
bantuan eksternal. 

Secara konseptual, kemandirian ekonomi pesantren dapat dilihat dari 
beberapa indikator, yaitu: 

1. Kemampuan menghasilkan pendapatan sendiri, 

2. Tata kelola usaha yang terstruktur, 

3. Ketersediaan sumber daya manusia yang kompeten, dan 

4. Keberlanjutan unit usaha dalam jangka panjang. 

Pengembangan unit usaha berbasis agribisnis menjadi salah satu strategi yang 
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potensial untuk mencapai kemandirian tersebut, terutama bagi pesantren yang 
memiliki akses terhadap sumber daya alam dan dukungan komunitas. Namun, 
keberhasilan strategi ini sangat dipengaruhi oleh faktor internal seperti manajemen 
dan modal, serta faktor eksternal seperti pasar dan kebijakan pemerintah. 

Oleh karena itu, diperlukan analisis strategis yang mampu mengidentifikasi 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pengembangan agribisnis 
pesantren. Pendekatan SWOT digunakan dalam penelitian ini untuk merumuskan 
strategi penguatan kemandirian ekonomi pesantren secara terarah dan berkelanjutan. 
 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 
studi kasus untuk memahami secara mendalam strategi pengembangan kemandirian 
ekonomi berbasis agribisnis di Pondok Pesantren Qoryatulhuffazh Kota Jambi. 
Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman fenomena secara 
kontekstual dan naturalistik (Creswell, 2016). 

Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Qoryatulhuffazh yang berlokasi di 
Kota Jambi dan dipilih secara purposive karena telah mengembangkan unit usaha 
agribisnis. Informan penelitian meliputi pimpinan pesantren, pengelola unit usaha, 
serta santri yang terlibat dalam kegiatan agribisnis. 

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif 
pasif, dan dokumentasi. Data primer diperoleh langsung dari informan, sedangkan 
data sekunder berasal dari dokumen internal pesantren dan literatur yang relevan. 
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan tahapan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 2014). Selanjutnya, 
data dianalisis menggunakan pendekatan SWOT untuk mengidentifikasi faktor 
internal (kekuatan dan kelemahan) serta faktor eksternal (peluang dan ancaman) 
dalam pengembangan agribisnis pesantren (Rangkuti, 2013). Keabsahan data dijaga 
melalui triangulasi sumber dan teknik untuk memastikan konsistensi dan kredibilitas 
temuan (Sugiyono, 2023). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Efektivitas Pengelolaan Agribisnis Pesantren 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Qoryatulhuffazh 
(PPQH) telah mengembangkan empat unit agribisnis utama, yaitu pertanian sayuran, 
pembibitan sawit, perikanan air tawar (lele dan patin), serta peternakan ayam petelur. 
Unit-unit tersebut dikelola secara terintegrasi dengan sistem pendidikan dan 
melibatkan santri sebagai bagian dari pembelajaran life skills. 

Secara finansial, agribisnis memberikan kontribusi signifikan terhadap 
operasional pesantren. Rata-rata pendapatan kas dari agribisnis mencapai 
±Rp105.000.000 per tahun, dengan tambahan penghematan konsumsi internal 
sekitar Rp120.000.000 per tahun. 
Tabel 1. Kontribusi Agribisnis terhadap Operasional Pesantren 

Komponen Nominal (Rp/Tahun) Persentase 

Total Biaya Operasional 300.000.000 100% 
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Pendapatan Kas Agribisnis 105.000.000 35% 

Penghematan Konsumsi Internal 120.000.000 40% 

Total Kontribusi Agribisnis 225.000.000 75% 

Data tersebut menunjukkan bahwa agribisnis telah menopang sekitar 75% 
kebutuhan operasional pesantren. Hal ini mengindikasikan tingkat efektivitas yang 
tinggi dalam mendukung kemandirian ekonomi. 
4.1.2 Faktor Internal dan Eksternal (Analisis IFAS–EFAS) 

Hasil identifikasi faktor internal menunjukkan bahwa kekuatan utama pesantren 
terletak pada kepemimpinan visioner, ketersediaan SDM santri, kepemilikan aset 
internal, budaya kerja Islami, dan diversifikasi usaha. 

Sementara itu, kelemahan yang ditemukan meliputi keterbatasan modal dan 
teknologi, manajemen usaha yang belum profesional, pemasaran terbatas, serta 
kapasitas teknis SDM yang belum optimal. 
Tabel 2. Ringkasan IFAS 

Kekuatan (S) Kelemahan (W) 

Kepemimpinan visioner Modal dan teknologi terbatas 

SDM santri melimpah Manajemen belum profesional 

Aset internal pesantren Pemasaran masih lokal 

Budaya kerja Islami Kapasitas teknis terbatas 

Diversifikasi usaha Waktu santri terbatas 

Dari sisi eksternal, peluang terbesar adalah tingginya permintaan bibit sawit di 
Jambi, berkembangnya pasar produk halal, serta akses teknologi digital. Ancaman 
yang dihadapi meliputi fluktuasi harga komoditas, perubahan iklim, dan persaingan 
pasar. 
Tabel 3. Ringkasan EFAS 

Peluang (O) Ancaman (T) 

Permintaan sawit tinggi Fluktuasi harga 

Akses pemasaran digital Persaingan lokal 

Pasar halal berkembang Perubahan iklim 

Dukungan SDGs Regulasi pemerintah 

Edukasi kewirausahaan Ketergantungan pasar lokal 

 
4.1.3 Strategi Pengembangan Agribisnis 

Berdasarkan analisis SWOT, strategi penguatan kemandirian ekonomi difokuskan 
pada empat arah utama: 

1. Ekspansi produksi bibit sawit sebagai komoditas unggulan. 

2. Penerapan teknologi bioflok untuk efisiensi perikanan. 

3. Pengembangan pemasaran digital berbasis santri. 

4. Digitalisasi pencatatan keuangan untuk meningkatkan akuntabilitas. 

Tabel 4. Formulasi Strategi SWOT 

Strategi S–O Strategi W–O 

Meningkatkan produksi sawit 
memanfaatkan permintaan tinggi 

Memanfaatkan pemasaran digital 
berbiaya rendah 
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Optimalisasi SDM santri untuk bisnis halal Pelatihan teknis agribisnis 

Integrasi agribisnis dengan pendidikan Perbaikan manajemen bertahap 

Strategi S–T Strategi W–T 

Diversifikasi usaha untuk mengurangi risiko Efisiensi produksi dan biaya 

Penguatan nilai Islami dalam etika bisnis Perluasan jaringan pasar 

 
4.2 Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan agribisnis di PPQH telah 
memenuhi prinsip efektivitas kelembagaan, yaitu kemampuan memanfaatkan sumber 
daya internal secara optimal untuk mencapai tujuan organisasi. Kontribusi sebesar 
75% terhadap biaya operasional menunjukkan bahwa agribisnis telah menjadi pilar 
utama kemandirian ekonomi pesantren. 

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan konsep pemberdayaan ekonomi 
berbasis kelembagaan yang menyatakan bahwa institusi sosial-keagamaan dapat 
menjadi pusat aktivitas ekonomi produktif apabila memiliki kepemimpinan yang kuat 
dan tata kelola yang adaptif. Diversifikasi usaha yang dilakukan PPQH juga 
mencerminkan prinsip manajemen risiko dalam agribisnis modern. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, model ini mencerminkan prinsip hifzh al-mal, 
amanah, dan kemandirian (al-i‘timad ‘ala al-nafs)**. Agribisnis tidak hanya berorientasi 
profit, tetapi juga menjadi media pendidikan karakter dan internalisasi nilai kerja 
sebagai ibadah. 

Namun demikian, kendala pada aspek manajemen, teknologi, dan pemasaran 
menunjukkan bahwa transformasi menuju profesionalisasi masih diperlukan. Oleh 
karena itu, strategi digitalisasi dan penguatan kapasitas SDM menjadi langkah yang 
relevan untuk meningkatkan daya saing serta keberlanjutan usaha. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren 
Qoryatulhuffazh memiliki model agribisnis yang potensial sebagai contoh penguatan 
kemandirian ekonomi pesantren berbasis nilai Islam dan pembangunan 
berkelanjutan. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan agribisnis di Pondok 
Pesantren Qoryatulhuffazh Kota Jambi telah berjalan efektif dalam mendukung 
kemandirian ekonomi pesantren. Unit usaha pertanian, pembibitan sawit, perikanan, 
dan peternakan mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap pembiayaan 
operasional serta mengintegrasikan fungsi pendidikan dan kewirausahaan santri. 
Faktor pendorong utama meliputi kepemimpinan yang visioner, ketersediaan sumber 
daya santri, kepemilikan aset internal, serta kesesuaian agribisnis dengan prinsip 
ekonomi Islam. Adapun faktor penghambat mencakup keterbatasan modal, 
manajemen usaha yang belum sepenuhnya profesional, serta sistem pemasaran dan 
pemanfaatan teknologi yang masih terbatas. 

Berdasarkan analisis SWOT, pesantren berada pada posisi strategis untuk 
menerapkan strategi pengembangan progresif melalui penguatan manajemen, 
digitalisasi pemasaran, diversifikasi usaha, dan kemitraan eksternal. Strategi tersebut 
mendukung terwujudnya kemandirian ekonomi pesantren yang berkelanjutan dan 
selaras dengan prinsip ekonomi syariah serta Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
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